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PPK Jembatan Menggiring Tersangka

+Dugaan korupsiJem-
; iring Desa Air Punggur,

Kabupaten Mukomuko pada tahun
¢i babak baru. Dimana
yang awalnya han-
ini bertambabh tiga.

“Untuk SPDP lanjutan kita ada
menerima. Yakni dari Pejabat Pem-
(PPK), sudah menye-
_ Kerja dari pihak BPJN
Bengkulu,” katanya

PT Mulya Permai Laksono, Anas
ana dan Pelaksana

capai Rp 300 juta. Hingga saat ini
kerugian ini belum dikembalikan.
Kedua tersangka ini dikenakan pasal
2dan 3UU Tipikor. Untuk perpanjan-
gan penahanan dilakukan di Polda
Bengkulu dalam dua hari ke depan.
“Hari ini sudah ada pelimpahan
tahap dua barang bukti dan ter-
sangka dari penyidik Polda ke Kejati
Bengkulu. Yakni tersangka An dan
Sa dalam perkara kegiatan korupsi
pembangunan Jembatan Menggiring
tahun 2017," ungkap Rozano. j
‘Usai pelimpahan tahap dua ini
kata Rozano, pihaknya akan segera
meneruskan pelimpahan ke Penga-
dilan Negeri (PN) Tipikor Bengkulu

untuk disidangkan. “Persidangan
nanti menunggu keterangan dari
pihak Hakim Pengadilan Negeri
Bengkulu. Secepatnya nanti akan
kita limpahkan ke pengadilan, baru
ada waktu penetapan persidangan,”
jelas Rozano. )

Selain pelimpahan tahap dua kata
Rozano, terbaru pihak Kejati Bengku-
Jusudah menerima Surat Pemberita-
huan Dimulainya Penyidikan (SPDP)
lanjutan mengenai pengembangan
kasus ini. “Untuk SPDP lanjutan kita
ada menerima, dari Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK), sudah menyebut-
kan Satuan Kerja dari pihak BPJN
Bengkulu,” katanya.

Terpisah, Kabid Humas Polda
Bengkulu Kombes Pol Sudarno,
8.S0s mengatakan, pihaknya masih

menunggu pemeriksaan lanjut darn
penyidik Reskrimsus Polda Beng-
kulu. “Sudah dilakukan tahap dua.
Artinya sudah dilimpahkan ke Jaksa.
Untuk penambahan tersangka ini
masih didalami,” terang Sudarno.
Diketahui, pekerjaan penggantian
Jembatan Menggiring Besar CcS
dilaksanakan PT Mulya Permai Lak-
sono sebagai pelaksana pekerjaan.
Sesuai kontrak, dana yang digel-
ontorkan sebesar Rp 11,82 miliar
melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) tahun 2018
di Satuan Kerja (Satker) Pelaksanaan
Jalan Nasional (PJN) Wilayah I (satu)
Provinsi Bengkulu untuk pekerjaan
beberapa jembatan.
Hanya saja, pekerjaan pemban-
gunan jembatan itu tidak kunjung
selesai, meski sudah diperpanjang
hingga Maret 2019. Selain itu, pem-
bangunan penggantianjembataninj
tidak sesuai dengan teknis. Sehingga
ahli konstruksi menyatakan total loss
(gagal).

Diketahui sebelumnya, kontrak
kerja proyek Jembatan Menggiring
Besar di Desa Air Punggur, Kabu-
paten Mukomuko ini semestinya di-
Jakukan pengerjaan selama 8 bulan,
terhitung sejak tanggal 10 April 2018
hingga 6 Desember 2018. Namun,
selama waktu pengerjaan proyek
itu, hanya 54 persen fisik jembatan
yang terselesaikan. Dengan kondisi
tersebut kemudian dilakukan per-
panjangan pengerjaan jembatan

~ hingga 31 Maret 2019.(jam)



